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ABSTRAK

Industri pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi besar dan
menjadi salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi dan pendapatan di Indonesia.
Meskipun potensi pasar pariwisata Indonesia di Eropa sangat besar, namun masih
terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah bagaimana
strategi yang dilakukan untuk memaksimalkan potensi pasar

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menggali fakta-fakta yang kemudian
dideskripsikan melalui butir-butir pertanyaan dalam wawancara dan telaah
dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan Kemenparekraf telah menerapkan strategi bauran
pemasaran pariwisata 8P yaitu product, price, place, promotion, packaging,
programming, partnership, dan people. Namun perlu perhatian lebih lanjut dalam
mengelola sumber daya manusia untuk menjaga kualitas industri pariwisata pada
masa mendatang. Dengan memahami preferensi dan kebutuhan wisatawan Eropa
yang berusia 25-34 tahun, berjenis kelamin laki-laki, dengan tujuan berlibur dan
menginap dihotel berbintang, Kemenparekraf dapat mengoptimalkan potensi pasar
pariwisata Indonesia di wilayah Eropa. Meskipun menghadapi kendala seperti
keterbatasan anggaran dan refocusing program, Kemenparekraf perlu terus
berinovasi dan mencari solusi untuk memperluas pengaruhnya di pasar pariwisata
Eropa.

Kata kunci: Pariwisata, Bauran Pemasaran, Segmenting, Targeting, Positioning



ABSTRACT

One of the areas with the most promise is the tourism sector, which also contributes
to Indonesia's economic growth and income. Despite the enormous potential of the
Indonesian tourism industry in Europe, a number of obstacles still need to be
addressed. Among them is the implementation of tactics aimed at optimising market
potential.

The research method used is a descriptive method with a qualitative approach. This
research aims to explore facts which are then described through questions in
interviews and document reviews.

The results showed that Kemenparekraf has implemented the 8P tourism marketing
mix strategy, namely product, price, place, promotion, packaging, programming,
partnership, and people. However, further attention is needed in managing human
resources to maintain the quality of the tourism industry in the future. By
understanding the preferences and needs of European tourists aged 25-34 years,
male, with the purpose of vacationing and staying in star hotels, Kemenparekraf
can optimize the potential of the Indonesian tourism market in the European region.
Despite facing obstacles such as budget constraints and program refocusing,
Kemenparekraf needs to continue to innovate and find solutions to expand its
influence in the European tourism market.

Keywords: Tourism, Marketing Mix, Segmenting, Targeting, Positioning
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BAB |
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Industri pariwisata menjadi salah satu sektor yang memiliki potensi besar
dalam memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian suatu negara. Sejak
lama, sektor ini telah menjadi salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi
dan pendapatan di Indonesia. Indonesia memiliki daya tarik yang kuat bagi
wisatawan dari seluruh dunia karena keberagaman budayanya, alamnya yang
menakjubkan, dan keramahan penduduknya. Menurut Yakup (2019) pariwisata
dapat mendorong pertumbuhan industri pariwisata, yang akan mengarah pada
penciptaan lapangan kerja baru, serta meningkatkan penerimaan devisa, sehingga
akan mendorong pertumbuhan ekonomi.

Menurut (Firmansyah, 2021) pariwisata di Indonesia dianggap sebagai salah
satu sektor ekonomi yang memiliki peranan penting. Selain menjadi mesin
penggerak ekonomi, pariwisata juga memiliki potensi untuk mengurangi angka
pengangguran. Hal ini dikarenakan berbagai jenis wisata dapat dikembangkan di
berbagai lokasi. Dengan demikian, pariwisata memiliki peran strategis dalam
pembangunan ekonomi dan sosial di Indonesia.

Pariwisata menurut (Ramadhani et al., 2023) memiliki peran penting sebagai
sumber pendapatan yang signifikan bagi banyak negara, baik negara industri
maupun negara berkembang, karena memiliki korelasi yang kuat dengan
pembangunan dan dampak ekonominya.

Pengembangan sektor pariwisata akan mampu meningkatkan penerimaan
devisa negara dari sisi pendapatan mata uang asing, dan pengelolaan destinasi dari
investasi internasional. Selain berkontribusi secara signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB), sektor pariwisata juga merupakan salah satu sumber utama
pendapatan devisa negara. Indonesia dianugerahi kekayaan alam, warisan budaya,

dan pemandangan yang menakjubkan, yang menarik perhatian wisatawan dari



berbagai penjuru dunia. Salah satu peluang yang menjanjikan untuk dieksplorasi
adalah pasar pariwisata di Eropa.

Wilayah Eropa memiliki potensi besar sebagai pasar pariwisata bagi
Indonesia. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah wisatawan asing
yang berkunjung ke Indonesia dari Eropa mengalami peningkatan signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Hingga November tahun 2023, jumlah kunjungan
wisatawan Eropa mencapai 1,8 juta orang, meningkat sebesar 92% dibandingkan
tahun sebelumnya sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Jumlah Kedatangan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia Tahun 2020-2023

Kebangsaan 2020 2021 2022 2023
*(s.d Nov)

ASEAN 1,521,447 528,226 2,408,098 3,662,835
Asia (Exc. ASEAN) 1,592,037 904,841 1,426,388 2,690,633
Timur Tengah 49,781 5,639 81,834 165,884
Eropa 441,179 55,906 960,410 1,841,678
Amerika 134,072 25,073 260,095 517,555
Oceania 297,786 35,504 722,524 1,467,354
Afrika 16,621 2,341 29,682 63,472

Jumlah 4,052,923 1,557,530 5,889,031 10,409,411

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), diolah kembali oleh penulis

Centre for the Promotion of Imports from developing countries (CBI)
mengatakan bahwa Eropa menjadi pasar utama untuk outbound, dengan lebih dari
466 juta perjalanan keluar negeri padatahun 2019, termasuk 72 juta perjalanan ke
negara-negara berpenghasilan rendah. Pada tahun 2020, akibat pembatasan
COVID-19, jumlah total perjalanan mengalami penurunan sebesar 60%, sementara
perjalanan ke negara-negara berkembang turun sebanyak 75%. Sejak musim panas
2021, sebagian besar pembatasan perjalanan telah dicabut, dan kondisi pasar

pariwisata Eropa mulai membaik.



Tabel 1. 2
Jumlah Perjalanan Wisatawan Eropa ke Luar Negeri

Tujuan 2017 2018 2019 2020
Seluruh Dunia | 371,543,465 | 383,453,646 | 394,723,068 | 167,220,383
Negara

59,031,342 67,670,724 71,992,271 18,288,275
Berkembang

Sumber: Centre for the Promotion of Imports from Developing Countries (CBI)

CBI juga mengatakan bahwa pada tahun 2020, sekitar 15 juta orang dari
Eropa melakukan perjalanan ke Asia dimana angka tersebut mengalami penurunan
sebesar 74%, mencapai 4 juta perjalanan, sebagai dampak dari situasi pandemi
COVID-19.

Jumlah Wisatawan Eropa Yangatée:pi'r?;ian ke Negara-Negara di Asia
Negara Tujuan 2017 2018 2019 2020
Thailand 4,501,163 4,579,166 4,487,065 1,231,411
India 2,219,621 2,329,658 2,264,508 651,795
Vietnam 1,122,185 1,216,183 1,278,046 338,750
Indonesia 1,614,733 1,669,900 1,665,197 303,328
Maladewa 543,952 611,607 699,390 258,268
Malaysia 985,587 1,062,124 1,055,894 217,650

Sumber: Centre for the Promotion of Imports from developing countries (CBI)

Dari data tersebut terlihat bahwa Thailand, India, Indonesia, Vietnam,
Maldewa, dan Malaysia memiliki pertumbuhan pariwisata yang stabil sebelum
tahun 2020. Fakta ini mencerminkan daya tarik yang kuat dari keenam negara
tersebut sebagai destinasi wisata yang diminati sebelum dampak pandemi global
muncul. Namun, pandemi COVID-19 telah berdampak negatif pada jumlah
kunjungan wisatawan Eropa di tahun 2020 seperti yang terlihat pada tabel.
Penurunan tersebut menjadi tantangan yang signifikan dalam upaya untuk
memulihkan kembali jumlah kunjungan wisatawan Eropa.



Menurut Nugroho et al. (2023) pandemi COVID-19 memberikan dampak
signifikan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap sektor pariwisata
di Indonesia. Beberapa penelitian telah mengungkapkan bahwa melemahnya sektor
pariwisata telah berkontribusi terhadap peningkatan angka pengangguran, karena
jumlah wisatawan yang datang ke tempat pariwisata baik dari dalam negeri maupun
luar negeri mengalami penurunan.

Seiring dengan persaingan global, maka perlu adanya pengembangan dan
pembangunan sektor pariwisata terutama Indonesia. Pada tahun 2022 World
Economic Forum, 2022) (WEF) merilis laporan Travel & Tourism Development
Index (TTDI) yang mengukur tingkat pengembangan pariwisata di 117 negara.
Laporan tersebut mengindikasikan bahwa Indonesia naik ke peringkat 32 (dari
peringkat 44 pada tahun 2019), sementara Singapura berada di peringkat 9,
Thailand di peringkat 36, Malaysia di peringkat 38, dan Vietnam di peringkat 52.
Berikut data pemeringkatan tingkat pengembangan dan pembangunan

kepariwisataan tersebut:

Gambar 1.1
Peringkat Tourism Development Index (TTDI)
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Sumber: www.weforum.org

Dari data predikat pemeringkatan tersebut, Indonesia berhasil meraih nilai
capaian tinggi yang diukur pada 10 indikator yaitu timeliness of providing travel &
tourism data / ketepatan waktu penyediaan data perjalanan & pariwisata (peringkat

1), hotel price index / indeks harga hotel (peringkat 1), visa requirements /


https://www.weforum.org/publications/travel-and-tourism-development-index-2021/in-full/executive-summary-f23acad558/

persyaratan visa (peringkat 2), total known species / jumlah spesies (hewan,
tumbuhan) yang diketahui (peringkat 2), airport connectivity / konektivitas bandara
(peringkat 5), serta homicide case / tingkat kasus pembunuhan (peringkat 6). Selain
itu number of terrestrial and freshwater ecoregion / jumlah ekoregion (wilayah
tanah atau air yang berisi kumpulan spesies, komunitas alami, dan kondisi
lingkungan yang berbeda secara geografis) darat dan air tawar (peringkat 6),
geographical dispersed tourism / pariwisata yang tersebar secara geografis
(peringkat 8), travel & tourism government expenditure / pengeluaran pemerintah
untuk perjalanan dan pariwisata (peringkat 8), dan number of top universities /
jumlah universitas terbaik (peringkat 9).

Dalam meningkatkan pembangunan kepariwisataan Indonesia, pemasaran
merupakan salah satu aspek utama sesuai yang diamanatkan oleh Undang Undang
Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan pada Bab 1V pasal
6. Dalam UU tersebut dijelaskan bahwa terdapat 4 aspek penting dalam
pembangunan kepariwisataan yaitu industri pariwisata, destinasi pariwisata,
pemasaran, dan kelembagaan kepariwisataaan. Pemasaran sebagai salah satu aspek
penting dalam pembangunan kepariwisataan tersebut memiliki peran dalam
mempertemukan permintaan dan penawaran yang bertujuan untuk menarik
wisatawan datang, tinggal lebih lama, dan mengeluarkan uang lebih banyak
sehingga akan berdampak pada peningkatan jumlah penerimaan devisa.

Menurut Limakrisna dan Purba (Limakrisna & Purba, 2019) produksi,
pemasaran, dan konsumsi merupakan elemen krusial dalam membentuk nilai
ekonomi, yang akan mempengaruhi harga barang dan jasa. Oleh karena itu, penting
untuk memperhatikan peran strategis pemasaran dalam konteks pembangunan
sektor pariwisata Indonesia.

Melalui  Rencana  Strategis Kemenparekraf/Baparekraf  2020-2024
(Perubahan) yang memuat arah dan kebijakan pengembangan sektor pariwisata dan
ekonomi kreatif maka Kemenparekraf telah menentukan arah dan kebijakan terkait
yang dengan pemasaran: ‘“Pemasaran pariwisata dan ekonomi kreatif berbasis

kemitraan strategis (strategic partnership) dengan strateginya yaitu pemasaran



pariwisata berorientasi hasil dengan fokus pasar potensial wisatawan nusantara dan
wisatawan mancanegara.

Salah Wahab dalam Yakup (2019) mengatakan bahwa pemasaran pariwisata
merupakan sebuah proses manajemen yang dilakukan oleh lembaga pariwisata
nasional atau perusahaan-perusahaan dalam sektor pariwisata untuk mengenali
calon wisatawan yang sudah memiliki keinginan untuk melakukan perjalanan serta
mereka yang mungkin tertarik untuk melakukannya. Untuk mencapai hal ini,
mereka berinteraksi dengan para wisatawan, mempengaruhi kebutuhan dan
keinginan mereka dan menginspirasi mereka untuk melakukan perjalanan yang
diinginkan.

Meskipun potensi pasar pariwisata Indonesia di wilayah Eropa sangat besar,
masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya vyaitu
bagaimana strategi yang dilakukan untuk memaksimalkan potensi pasar tersebut.
Aktivitas pemasaran yang efektif dan efisien perlu dilakukan untuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan wisatawan Eropa tentang potensi dan daya tarik
pariwisata Indonesia. Selain itu, kompetisi dengan negara-negara lain di wilayah
Eropa juga menjadi tantangan tersendiri. Negara-negara seperti Thailand, Malaysia,
Vietnam, dan Singapura juga menargetkan pasar pariwisata Eropa dengan berbagai
promosi dan strategi pemasaran yang agresif.

Dalam konteks tersebut, penelitian ini akan menganalisis potensi pasar
pariwisata Indonesia di wilayah Eropa Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif / Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Dengan memahami potensi pasar,
dan strategi pemasaran yang efektif, diharapkan dapat meningkatkan jumlah
wisatawan Eropa yang berkunjung ke Indonesia dan memberikan kontribusi
terhadap penerimaan devisa negara. Atas dasar permasalahan tersebut, penulis
melakukan pengkajian dengan melakukan penelitian berjudul: “Analisis Potensi
Pasar Pariwisata Indonesia di Wilayah Eropa Kementerian Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif / Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif”.



B. Rumusan Permasalahan

Sesuai dengan uraian pada latar belakang permasalahan, maka yang menjadi

fokus permasalahan pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana langkah-langkah strategi yang dilakukan Kemenparekraf c.q
Direktorat Pemasaran Pariwisata Regional 11 untuk mengoptimalkan
potensi pasar pariwisata Indonesia di wilayah Eropa?

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam melakukan aktivitas pemasaran

pariwisata Indonesia di wilayah Eropa?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis langkah-langkah strategi pemasaran ke depan yang dapat
dilakukan Direktorat Regional Il dalam rangka mengoptimalkan potensi
pasar pariwisata Indonesia di wilayah Eropa.

2. Menganalisis kendala yang dihadapi dalam melakukan aktivitas

pemasaran pariwisata Indonesia di wilayah Eropa.

D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan positif baik dunia
akademis maupun praktis sebagai berikut
a. Manfaat Terhadap Dunia Akademis
Memberikan pengetahuan terkini dalam upaya pegembangan potensi
pemasaran pariwisata yang lebih massif untuk mendorong pengembangan
pariwisata yang sesuai dengan era terkini dan peningkatan jumlah
wisatawaan. Dengan diketahuinya bagaimana potensi pasar pariwisata
Indonesia di wilayah Eropa dalam upaya meningkatkan jumlah penerimaan
devisa diharapkan dapat memperkaya pengetahuan tentang manajemen

pemasaran khususnya pada bauran promosi.



b. Manfaat Terhadap Dunia Praktis
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategi
pemasaran pariwisata yang sesuai dengan tren dan kebutuhan wisatawan
untuk memaksimalkan potensi pasar pariwisata Indonesia diwilayah Eropa

dalam upaya meningkatkan jumlah penerimaan devisa.



